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Abstrak: Artikel penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan hybrid learning pada motivasi belajar siswa
serta menjelaskan bagaimana motivasi belajar siswa dalam penerapan hybrid learning. Metode yang digunakan yaitu
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2A yang telah
dikategorikan sesuai dengan tingkat prestasi yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dengan alasan
dilakukan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Penerapan hybrid learning ini
terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari munculnya
indikator-indikator motivasi belajar siswa di kelas setelah dilakukannya pembelajaran hybrid learning. Siswa terlihat
bersemangat, penuh perhatian,bersungguh-sungguh dalam belajar serta aktif berdiskusi dan mencari tambahan materi
melalui internet.

Kata Kunci: Motivasi Belajar Siswa, Penerapan Hybrid Learning

Abstract: This research article aims to describe the application of hybrid learning to
students’ learning motivation and to explain how students’ learning motivation applies
to hybrid learning. The method used is a qualitative method with a phenomenological
approach. The subjects in this study were class 2A students who had been categorized
according to their level of achievement, namely low, medium and high. Data collection
techniques include observation, interviews, documentation, and questionnaires. The
validity of the data uses technical triangulation on the grounds that it is done by checking
data from the same source using different techniques. The application of hybrid learning
is proven to be able to increase student motivation in participating in learning. This can
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be seen from the emergence of indicators of student learning motivation in the classroom
after conducting hybrid learning. Students look enthusiastic, attentive, earnest in
learning and actively discuss and seek additional material via the internet.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha meningkatkan kesejahteraan manusia dan bagian dari
pembangunan nasional. Pendidikan merupakan suatu hal yang memiliki peran yang sangat
penting dalam rangka meningkatkan serta menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan tidak diperoleh begitu saja dalam waktu yang singkat, namun
memerlukan suatu proses pembelajaran sehingga menimbulkan hasil yang sesuai dengan
proses yang dilalui, oleh karena itu pendidikan harus dikelolah dengan baik secara kualitas
dan kuantitas. Proses pembelajaran yang terencana dan berjalan dengan baik akan
memudahkan dan membantu siswa untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri
siswa, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat diraih. Sehingga dalam hal ini pendidikan
diharapkan menjadi suatu sarana dalam mengembangkan generasi penerus bangsa
menjadi warga negara yang mampu menghadapi berbagai tantangan akademik dan
bisnis di masa depan serta menjadi pribadi yang bermanfaat bagi bangsa dan negara
(Mubhardi, 2004).

Motivasi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, sebagai langkah awal untuk
memberikan semangat tentang apa yang akan dipelajari (Kompri, 2015). Salah satu bentuk
motivasi yang sering diberikan oleh guru kepada siswanya adalah dengan memberikan
penjelasan manfaat dari materi yang akan disampaikan untuk kebutuhan siswanya.
Motivasi belajar anak-anak muda tidak akan lenyap tapi ia akan berkembang dalam cara-
cara yang bisa membimbing mereka untuk menjadikan diri mereka lebih baik atau juga
bisa sebaliknya. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh orang tua dan guru. Motivasi
belajar siswa masih rendah, hal ini terlihat dari kurangnya persiapan siswa ketika waktunya
pelajaran dimulai di kelas. Meskipun setiap siswa sudah mempunyai sumber belajar (buku
paket) akan tetapi mereka masih saja ada yang lupa membawanya ataupun mereka
membawanya tapi hanya dibawa saja, tidak mencoba untuk memahaminya. Hal ini juga di
dukung beberapa fakta di dalam kelas antara lain kurangnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran yang ditunjukan dengan kurangnya pertanyaan maupun tanggapan yang
ditujukan untuk guru dan kurangnya perhatian siswa pada materi yang diajarkan.

Faktor - faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Syamsu Yusuf dalam
skripsi Rahmawati yaitu 1) Faktor internal a) Faktor psikologis yaitu faktor dari esensial
yang menyambung dengan prespektif yang dapat aktif atau menahan kegiatan belajar
siswa, faktor ini berkaitan dengan jiwa siswa. b) Faktor fisik yaitu faktor yang dapat
merubah dari segi tubuh dan performa pribadi terdiri dari gizi, panca indra dan Kesehatan.
2) Faktor eksternal a) Faktor sosial yaitu faktor yang bermula dari seseorang lingkungan
sekitar siswa yaitu teman sebangku, guru, orang tua dan sebagainya. b) Faktor nonsial
merupakan faktor yang berawal dari keadaan fisik di sekeliling siswa seperti waktu, udara,
tasilitas belajar dan tempat (Rahmawati, 2016).

Menurut Sardiman terdapat beberapa indikator digunakan untuk mengetahui
kekuatan motivasi belajar yaitu tidak mudah putus asa, tekun mengerjakan tugas, mudah
bosan dengan tugas- tugas yang rutin, minat dengan masalah orang dewasa, bekerja
mandiri, suka mencari dan memecahkan soal baru, dan dapat mempertahankan
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pendapatnya (Nasrah, 2020). Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa
diperlukan suatu pembelajaran yang menarik dan mampu memanfaatkan perkembangan
teknologi yang ada dan sedang berkembang saat ini yakni Teknologi Informasi dan
Komunikasi adalah model pembelajaran Hybrid Learning. Hybrid learning dikonsepkan
sebagai suatu pendekatan pendidikan dengan memakai sistem penggabungan pendidikan
online dengan pendidikan tatap muka (Mariani et al., 2022). Hybrid Learning mempunyai
model pelaksanaan yang terdiri dari unsur-unsur tatap muka, personalisasi, blended
learning, perlengkapan pendidikan yang adaptif, social distancing, agenda yang fleksibel,
pendidikan jarak jauh, serta faktor kesehatan serta keselamatan (Sheninger, 2020). Selain itu
hybrid learning menyediakan area interaktif antara guru serta area sosial, membentuk
kemandirian siswa dalam tingkatkan keterampilannya, serta tingkatkan kinerja pengajar
dalam melaksanakan manajemen pendidikan (Hediansah & Surjono, 2020). Saat ini
program hybrid yang berkembang adalah penggabungan dari satu atau lebih dimensi
perkualiahan face to face, synhronous virtual collaboration, ansyncronous virtual
collaboration, dan self pace asynchronous (Hendrayati & Pamungkas, 2016).

Hybrid learning dikonsepkan sebagai suatu pendekatan pendidikan dengan memakai
sistem penggabungan pendidikan online dengan pendidikan tatap muka (Mariani et al.,
2022). Adapun indikator hybrid learning dikategorikan menjadi 3 yang diadaptasi dari
penelitian Istiningsih dan Hasbullah (2015: 68) yaitu : a. hybrid learning yaitu lingkungan
pembelajaran yang menggunakan teknologi internet dalam mengakses materi
pembelajaran, b. Pembelajaran tatap muka (face to face learning) mempertemukan guru
dengan siswa dalam satu ruangan untuk belajar, c. Belajar mandiri (individualizad
learning) yaitu siswa dapat belajar mandiri dengan cara mengakses informasi atau materi
pembelajaran secara online via internet. Berdasarkan definisi tersebut dapat kita simpulkan
bahwa hybrid learning merupakan penggabungan antara belajar online dengan
pembelajaran tatap muka biasa offline. Hanya saja dalam penerapannya perlu adanya
penyesuaian, yang mana tergantung kondisi sekolah dan tempat tinggal siswa (Wahyuni,
2021). Berdasarkan uraian diatas artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis penerapan hybrid learning pada motivasi belajar siswa kelas 2A SD Islam Sari
Bumi Sidoarjo.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran
yang terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang alami,
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan
peneliti bebas untuk menganalisi data yang diperoleh. Pendekatan fenomenologi menunda
semua penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan
ini biasa disebut epoche (jangka waktu). Konsep epoche adalah membedakan wilayah data
(subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep epoche menjadi pusat dimana peneliti
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menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk menunda
interpretasi tentang apa yang dikatakan oleh partisipan (Fabiana Meijon Fadul, 2019).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2A Sekolah Dasar di SD Islam Sari Bumi
dengan fokus Penelitian pada motivasi belajar siswa. Di laksanakan di SD Islam Sari Bumi
Sidoarjo. Bagi peneliti kualitatif fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik apabila
dilakukan melalui interaksi dengan subjek melalui wawancara mendalam. Selain itu, upaya
dapat dilakukan dengan melalui observasi pada latar tempat fenomena tersebut yang
sedang berlangsung (Samsu, 2017). Oleh karena itu, teknik wawancara dan observasi dalam
penelitian kualitatif merupakan teknik yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.
Dalam uraian yang selanjutnya akan disajikan tentang teknik pengumpulan data yang
meliputi wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket respon siswa.

Penerapan model hybrid learning melibatkan semua unsur yang ada di SD Islam Sari
Bumi Sidoarjo, sehingga dalam pelaksanaanya dilakukan beberapa tahapan sebagai
berikut. Tahap persiapan yang dilakukan oleh SD Islam Sari Bumi Sidoarjo sebelum
menerapkan model hybrid learning adalah 1) rapat koordinasi, bertujuan untuk mengatur
strategi dan pembagian tugas dalam pelaksanaan model Hybrid Learning di SD Islam Sari
Bumi Sidoarjo; 2) sosialisasi kepada siswa dan orang tua siswa untuk meningkatkan
kerjasama antara sekolah dan orang tua siswa agar pelaksanaan pembelajaran hybrid
learning dapat berjalan lancar. Dari hasil sosialisasi dapat disimpulkan bahwa orang tua
siswa sangat mendukung pembelajran hybrid learning; 3) persiapan sarana dan prasarana,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran hybrid earning merupakan
pembelajaran yang memadukan tatap muka dan online, maka sarana-prasarana yang
dipersiapakan juga meliputi kedua hal tersebut. Sarana untuk pembelajaran hybrid learning
meliputi koneksi internet, Learning management system (LMS) dan aplikasi tatap muka
secara maya melalui Whatsapp dan Google class room. Sarana untuk hybrid learning
meliputi ruangan kelas sesuai prokes, termometerotomatis, wastafel, hand sanitizer; 4)
persiapan kurikulum, pembelajaran  hybrid learning dilengkapi dengan perangkat
pembelajara baik daring maupun luring berupa silabus, media dan materi pembelajaran,
kegiatan belajar mengajar didukung dengan media pembelajaran daring dan luring.

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan model hybrid learning, perhatian guru
berada pada dua waktu yang berbeda. Saat PJJ siswa diberikan orientasi terhadap materi
yang akan dipelajari, sumber dan bahan yang sudah disiapkan dan dapat diakses pada LMS
misalnya google classroom, sehingga siswa dapat membaca, telaah, mendalami dan
mengerjakan komponen tes yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian pada saat PTM,
tugas guru adalah melakukan konfirmasi dan klarifikasi, pada saaat PTM inilah saatnya
para siswa bertanya tentang banyak hal yang telah dipelajari secara mandiri. Pada saat
PTM, dalam rangka mengecek pemahaman siswa, guru juga dapat memberikan penugasan
untuk praktek atau project. Pada tahap evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas
penerapan pembelajaran hybrid learning. Evaluasi dilakukan oleh para guru dan pegawai
untuk meningkatkan pelayanan kepada siswa dan mencegah terjadinya penyebaran
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covid-19 di sekolah. Dalam tahap ini juga dilakukan pengukuran motivasi belajar siswa
setelah penerapan pembelajaran hybrid learning.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi ditemukan bahwa penerapan pembelajaran hybrid learning
menggunakan dua metode pembelajaran yaitu online dan offline. Mengingat adanya
kondisi pandemi yang tidak memungkinkan adanya pertemuan tatap muka secara
langsung antara pendidik dan peserta didik maka dari pihak lembaga pendidikan (sekolah)
meminta bantuan (kerja sama) dengan wali siswa untuk pembelajaran secara langsung
(offline). Dengan dukungan antara pendidik dengan wali siswa yang memiliki komunikasi
yang baik akan memperlancar penerapan model pembelajaran hybrid learning. Seperti
yang diterapkan di SD Islam Sari Bumi. Peneliti disini memberikan beberapa angket kepada
siswa yang telah dikategorikan tingkat prestasi dengan bantuan wali kelasnya yaitu tingkat
tinggi, sedang, dan rendah.

Gambar 1. Gambar 2. Gambar 3.
Angket siswa kategori Angket siswa kategori Angket siswa kategori
prestasi tinggi prestasi sedang prestasi rendah

Dari hasil wawancara kepada siswa penulis deskripsikan temuan-temuan penelitian
yang didapatkan dari informan. 1) Penulis menanyakan kepada informan yaitu Apa yang
dirasakan pada saat pelaksaan kegiatan hybrid learning. Berdasarkan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa siswa merasa kalau pelaksanaan kegiatan belajar dirumah itu
membosankan akan tetapi bisa fokus untuk belajar mandiri. 2) Penulis menanyakan kepada
informan yaitu apa aplikasi yang sering anda gunakan untuk mempemudah proses belajar.
Berdasrkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang sering digunakan
yaitu whatsapp dan google class room, zoom meeting. 3) Penulis menanyakan kepada
informan yaitu adakah factor yang menghambat proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor penghambatnya seringkali terkendala sinyal.
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4) Penulis menanyakan kepada informan yaitu Bagaimana dengan antusias anda pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
antusias siswa masih bersemangat saat proses pembelajaran berlangsung. 5) Penulis
menanyakan kepada informan yaitu apakah selalu belajar mandi atau selalu didampingi
oleh orangtua. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa belajar mandiri
atau selalu didmpingi oleh orangtua yaitu kebanyakan dri meraka menjawab lebih sering
mandiri akan tetapi masih dalam pengawasan orangtua. 6)Tanggapan pelaksaan hybrid
learning dan tatap muka. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
tanggapan siswa tentang pelaksanaan hybrid learning dan tatap muka berjalan dengan
lancar akan tetap tampak terlihat dari siswa bahwa lebih suka belajar tatap muka.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti beberapa kali, diketahui
bahwa penerapan pembelajaran hybrid learning di kelas 2A telah mencakup semua
komponen dalam pembelajaran blended learning yaitu pembelajaran online yang
dilakukan dengan menggunakan media online seperti whatsapp dan google class room,
zoom meeting. Siswa dan guru berinteraksi secara tidak langsung melalui media-media
tersebut dan melaksanakan pembelajaran dengan tahapan hybrid learning. Komponen
pembelajaran tatap muka dilakukan untuk pendalaman materi apabila masih ada materi
yang belum dipahami pada pembelajaran online. Sementara untuk komponen belajar
mandiri, siswa diminta untuk mengerjakan tugas yang biasanya dijemput di hari Senin atau
juga dapat mengerjakan tugas yang diberikan melalui media online. Namun dalam
penelitian ini peneliti menggabungkan komponen pembelajaran online dengan belajar
mandiri. Karena pada dasarnya belajar mandiri akan mengarah pada pembelajaran jarak
jauh yang nantinya juga melibatkan penggunaan media online dalam proses
pembelajarannya Hasil pengamatan tersebut sesuai dengan 74 pendapat oleh Istiningsih
dan Hasbullah (2015: 68) yang menyebutkan bahwa komponen-komponen pembelajaran
blended learning diantaranya : a. Online learning yaitu lingkungan pembelajaran yang
menggunakan teknologi internet dalam mengakses materi pembelajaran, b. Pembelajaran
tatap muka (face to face learning) mempertemukan guru dengan siswa dalam satu ruangan
untuk belajar, c. Belajar mandiri (individualizad learning) yaitu siswa dapat belajar mandiri
dengan cara mengakses informasi atau materi pembelajaran secara online via internet

Analisis data angket, sebanyak 6 siswa sudah memiliki motivasi belajar yang baik.
Sementara 2 siswa belum memiliki motivasi belajar yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan
sebagian besar siswa sudah memiliki adanya Hasrat keinginan berhasil dengan belajar
tanpa disuruh. Kemudian, siswa memiliki sikap pantang menyerah apabila menemukan
sesuatu hal yang dianggap sulit dengan bertanya kepada teman yang lebih mengerti atau
kepada guru. Selain sikap positif yang tumbuh dalam diri siswa, banyak juga sikap yang
masih harus diperbaiki, diantaranya siswa belum mampu belajar secara mandiri dan masih
bergantung dengan orang lain untuk berdiskusi bahkan sekedar menyalin pekerjaan
temannya. Waktu yang digunakan siswa kadang terbuang hanya untuk bermain atau
mengerjakan hal-hal yang tidak perlu sehingga menghambat proses pembelajaran. Minat
dalam diri siswa perlu ditumbuhkan agar memiliki kesadaran untuk berprestasi, bukan
sekedar untuk memperoleh nilai melainkan melihat proses dan mendapatkan ilmu-ilmu

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 3, 2024 70f9

yang berguna bagi masa depan. Hasil angket tersebut didukung oleh hasil wawancara 3
siswa yang dipilih berdasarkan nilai tertinggi, sedang, dan terendah. Pengambilan siswa ini
akan memperkuat jawaban siswa terhadap angketnya.

Hasil wawancara dengan narasumber pertama, yakni siswa yang memperoleh nilai
tertinggi, menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki keinginan untuk mempertahankan
sebuah prestasi. Sedangkan dengan narasumber kedua, siswa dengan kategori nilai sedang,
menunjukkan bahwa ia hanya mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas karena
sekedar membutuhkan nilai. Ia tidak peduli apakah ia mengerti materi atau tidak yang
terpenting nilai tersebut bisa mendongkrak nilai-nilainya yang kurang bagus. Berbeda
halnya dengan narasumber ketiga, siswa dengan nilai terendah, ia akan mengikuti
pembelajaran dengan baik apabila suasana hatinya juga sedang baik. Ia mengakui bahwa
ia tidak mampu berkonsentrasi terlalu lama dan mudah terganggu oleh lingkungan sekitar
atau temannya.

Hal ini berpengaruh pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, ia akan aktif mengikuti
pembelajaran apabila ia mengerti materi dan menyukai materi tersebut sehingga terbukti
pada hasil belajarnya yang tergolong rendah. Berdasarkan dua hasil analisis data di atas,
terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki motivasi belajar dengan kategori baik.
Hal ini membuktikan pendapat guru bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki motivasi
belajar meskipun tidak terlalu baik. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan,
penerapan model hybrid learning dikatakan dapat meningkatkan motivasi yang baik. Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara yang mengatakan bahwa sebagian besar siswa sudah
memiliki inisiatif dari dalam diri walaupun tidak seutuhnya.

Penerapan hybrid learning ini terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari munculnya indikator-indikator
motivasi belajar siswa di kelas setelah dilakukannya pembelajaran hybrid learning. Siswa
terlihat bersemangat, penuh perhatian,bersungguh-sungguh  dalam belajar serta aktif
berdiskusi dan mencari tambahan materi melalui internet. Keberhasilan proses
pembelajaran hybrid learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa tentu
juga disebabkan oleh beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model ini. Kelebihan dari
hybrid learning adalah 1) Siswa tidak hanya belajar lebih banyak pada saat sesi online yang
ditambahkan pada pembelajaran tradisional, tetapi dapat meningkatkan interaksi dan
kepuasan siswa, 2) Siswa dilengkapi dengan banyak pilihan sebagai tambahan
pembelajaran di kelas, meningkatkan apa yang dipelajari, dan  kesempatan untuk
mengakses tingkat pembelajaran lebih lanjut, 3)Penyajian data, lebih cepat disampaikan
siswa yang belajarnya menggunakan e-learning, dan 4) Tidak hanya belajar satu arah yang
berurutan, dengan hybrid learning siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari materi
yang diinginkan, serta pengaturan jadwal dan waktu yang fleksibel pada suatu mata
pelajaran.
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Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh simpulan: 1) penerapan hybrid learning
di SD Islam Sari Bumi Sidoarjo dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi tahap rapat koordinasi, sosialisasi, persiapan sarana-
prasarana, penyesuaian kurikulum,dan skrining siswa. Tahap pelaksanaan dilakukan
secara daring dan pembelajaran tatap muka. Sedangkan tahap evaluasi dilakukan untuk
mengukur keberhasilan program hybrid learning, 2) penerapan hybrid learning di SD Islam
Sari Bumi Sidoarjo dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena terlihat dari
munculnya indikator-indikator motivasi belajar siswa di kelas setelah dilakukannya
pembelajaran hybrid learning. Siswa terlihat bersemangat, penuh perhatian,bersungguh-
sungguh dalam belajar serta aktif berdiskusi dan mencari tambahan materi melalui internet.
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